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ABSTRAK 
Inisiasi menyusu dini atau permulaan menyusu dini adalah bayi mulai 

menyusu sendiri segera setelah lahir. Waktu yang disarankan adalah tepat setelah 

persalinan (masih di ruang bersalin), sampai satu jam setelah persalinan. Menyusui 

pada satu jam pertama menyelamatkan satu juta nyawa bayi, merupakan suatu 

pernyataan berdasarkan bukti ilmiah yang mengandung pesan moral sangat besar 

untuk semua orang demi kelangsungan hidup dan kesehatan bayi. Sebagai bagian 

manajemen laktasi yang relatif baru, inisiasi menyusu dini harus disosialisasikan 

secara benar dan luas, tidak hanya kepada kalangan tenaga medis tetapi juga 

masyarakat, terutama kepada masyarakat yang merupakan sasaran dari kebijakan 

tersebut dalam hal ini ibu yang akan melakukan persalinan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran sikap ibu yang 

melakukan dan tidak melakukan inisiasi menyusu dini terhadap pelaksanaan inisiasi 

menyusu dini di puskesmas kecamatan pasar minggu. Desain penelitian ini 

menggunakan Rapid Assessment Procedures (RAP). Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam sebagai sumber data 

primer. Sedangkan teknik melihat isi dokumen yang berkaitan sebagai sumber data 

sekunder. Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk teks naratif. 

Hal-hal yang berhubungan dengan pembentukan atau perubahan sikap baik 

yang terdapat di luar diri ibu (ekstern) yaitu keterpaparan ibu dengan informasi 

melalui komunikasi massa dan interaksi kelompok maupun hal-hal yang terdapat 

didalam diri ibu (intern) yaitu asosiasi, penguatan atau peneguhan kembali, imitasi 
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atau peniruan yang menentukan sikap seorang ibu untuk mau atau tidak mau 

melakukan inisiasi menyusu dini. Ibu yang sebelum proses persalinan telah 

mendapatkan informasi mengenai inisiasi menyusu dini cenderung untuk melakukan 

tindakan atau perilaku yang sesuai dengan apa yang diterima sebelumnya. Dalam 

penelitian ini terdapat 4 (empat) informan yang mempunyai sikap ini, meskipun 

salah seorang diantaranya tidak sampai melakukan dalam proses persalinan. 

Sedangkan pada ibu yang sebelum proses persalinan tidak pernah mendapatkan 

informasi mengenai inisiasi menyusu dini, tidak terjadi pembentukan sikap dengan 

tahapan yang sama dengan keempat informan di atas. Dalam penelitian ini ada 2 

(dua) informan yang dimaksud. 

Komunikasi massa dalam penelitian ini hanya berhubungan dengan 

pembentukan atau perubahan sikap pada informan dengan tingkat pendidikan yang 

tinggi, sedangkan pada informan dengan tingkat pendidikan rendah tidak 

berhubungan (yang melakukan dan tidak melakukan inisiasi menyusu dini). Interaksi 

kelompok sosial pada informan terjadi dalam lingkup hubungan informan dengan 

keluarga, teman, tetangga dan dalam penyuluhan kelompok oleh pihak Puskesmas 

(pada informan yang melakukan dan tidak melakukan inisiasi menyusu dini). 

Asosiasi, peneguhan atau penguatan kembali dan imitasi atau peniruan sikap terjadi 

pada informan yang melakukan inisiasi menyusu dini maupun yang tidak melakukan 

inisiasi menyusu dini dalam proses persalinan, dengan proses yang berbeda-beda.  

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan supaya alangkah lebih baiknya jika 

inisiasi menyusu dini dituangkan dalam kebijakan puskesmas, penyuluhan kelompok 

lebih sering lagi dilakukan, pendidikan dan atau promosi kesehatan untuk individu 

seperti : konseling dan atau konsultasi perlu diterapkan oleh tenaga kesehatan (dokter 

dan bidan) pada setiap kesempatan periksa pasien, metode pendidikan dan atau 

promosi seperti penyuluhan dengan games yang melibatkan sasaran akan lebih sesuai 

dengan sasaran tingkat pendidikan yang rendah, pelaksanaan promosi untuk inisiasi 

menyusu dini perlu ditunjang oleh semua unit pelayanan di puskesmas, selain unit 

pelayanan kesehatan ibu dan anak serta rumah bersalin puskesmas sehingga  

pelaksanaan inisiasi menyusu dini dapat berjalan dengan baik.  
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